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ABSTRAK

Usaha pengembangan hijauan pakan masih memungkinkan terutama pada lahan
marginal maupun dibawah Perkebunan. Tanaman leguminosa dikenaia kaapat
meningkatkan kesuburan tanah melalui fiksasi nitrogen. Penelitian bertujuan untuk mengetahui
pengaruh tingkat naungan berbeda terhadap Aessihis pintoipada tanah latosol. Penelitian
ini dilakukan di Desa Sading, Kecamatan Mengwi, Kabupatedumlg Provinsi Bali
berlangsung selama 3 bulan. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) yang
terdiri dari 4 perlakuan dan 7 pengulangan yaitu NO = 0%, N1 = 20%, N2 = 40%, N3 = 60%,
Sehingga terdpat 28 unit percobaan. Variabghng diamatidalan penelitian ini adalah
variabelhasil yang meliputi: berat kering daun (g), berat kering batang (g), berat kering akar
(9), berat kering total hijgan (g), nisbah berat kering dadengan berat kering batang, dan
nisbah berat kering total hijao dengn berat kering akaHasil penelitian menunjukan bahwa
perlakuan naungan 0% dan 20% dapat meningkatkan vabeata| kering daun perlan 0%
hasil tertinggi 2,91 (g)berat kering batang perlakuan 0% hasil tertinggi 2,56 (g), berat kering
akar perlakuarD% hasil tertinggi 1,31 (g), berat kering total hijauan perlakuan 0% hasil
tertinggi 5,47 (g), nisbah berat kering total hijauan dengan berat kering akar perlakuan 20%
hasil tertinggi 5,36 sedangkan nisbah berat kering daun dengan berat kering batseun ber
tidak nyata perlakuan 60% menunjukan hasil tertinggi 1,61. Perlakuan tingkat naungan 0%
(NO) dan 20% (N1) memberikan hagitachis pintoiterbaik pada tanah latosol. Berdasarkan
hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwagkat naunganberbeda dagamempengaruhi
hasil Arachis pintoi pada tanahlatosol, dan tingkatnaungan0% dan 20%, mampu
memberikarhasil Arachispintoi terbaikpadatanahlatosol

Kata kunci: Arachis pintoi, tingkat naungan, hasil, tanah latosol
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THE EFFECT OF DIFFERENT LEVELS OF SHADE ON THE YIELD OF
Arachis pintoiON LATOSOL SOIL

ABSTRACT

Efforts to develop green fodder are still possible, especially on marginal lamtier
plantations. Legumes akemown to increase solil fertility through nitrogen fixation. The study
aimsto determine the effect of different levels of shade on the resukgaghis pintoion
latosol soil. This study was conducted in Sading Village, Mengwi District, Badung Regency,
Bali Province for 3 months. This study used a completely randomized €) consisting
of 4 treatments and 7 repetitions, namely NO = 0%, N1 = 20%, N2 = 40%, N3 = 60%, so there
were 28 experimental units. The variables observed in this study were the outcome variables
including: leaf dry weight (g), stem dry weight (g), raby weight (g), total dry weight of
forage (g), ratio of leaf dry weight to stem dry weight, and ratio of total dry weight of forage to
root dry weight. The results showed that 0% and 20% shade treatments could increase the
variable of leaf dry weight athe highest yield 0% treatment 2.91 (g), stem dry weight of the
highest yield 0% treatment 2.56 (g), root dry weight of the highest yield 0% treatment 1.31 (g),
total dry weight of forage of the highest yield 0% treatment 5.47 (g), ratio of total drytvaéigh
forage to root dry weight of the highest yield 20% treatment 5.36 while the ratio of leaf dry
weight to stem dry weight, was not significantly different, 60% treatment showed the highest
yield of 1.61. Shade level treatments of 0% (NO) and 20% (NM¢ fae beshrachis pintoi
results on latosol soil. Based on the results of this study, it can be concluded that different
levels of shade can affect the result®\cdchis pintoion latosol soil, and the levels of shade of
0% and 20% are able to providetbest results dfrachis pintoion latosol soil.

Keywords: Arachis pintoi, shade level, yield, latosol soil

PENDAHULUAN

Pdernakan di Indongia, khisusnya tenak ruminansia skagai penenuhan smmbe
protan hewani wuntuk masyarakat seakin meingkat. aha pegembangannya hasu
dibarengi dengan payediaan hijaan yang bekelanjutan. Usaha pegembangan hijaan pakan
masih menungkinkan teutama pada lahan marginal npan dibawah pekebunan, slingga
peernakan di Indonsia masihmemiliki banyak péuang saha bagi masyarakat. Ikg¢uhan
pakan tenak ruminansia degan hijaan pakan sangat peng. Kandmgan ndrien dari hijawan
merupakan smbe seat, bahkan hijaan pakan asal ¢gminosa majadi syplementasi mineal
dan proten murah bagi tenak ruminansia Salah satgenis tanaman yang dapat dikbangkan

adalahArachis pintoipada tanah marginal, [®&ti tanah latosol.
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Arachis pintoi adalah salah satgpesies dari fanili Leguminosa yang nmailiki
karakteistik yang cocok ntuk digunakan sbagai tanaman petup tanah (Smiahadiet al.,
2016; Yuwiarti et al., 2018).Arachis pintoimerupakan tanaman yang mamperadaptasi dan
tahan tehadap peggenbaban beat. Didikung pendapat Ssantiet al. (2012), bahwaArachis
pintoi merupakan jais legum yang maeiliki karakteistik tahan injakan dalam padang
pengganbalaan beat. Arachis pintoijuga dapat digmakan sbagai tanaman hias, ipaup
tanah, dan pakamrachis pintoijuga meniliki potensi sdéagai hijaan pakan teak dan
pendukung kesuburan tanah.

Tanah latosol nrepakan tanah marginal yang mpunyai tingkat keuouran rendah.
Tanah latosol nrapunyai karaktestik sebagai bekut: tanah didominadidak lekat danliat,
saapantanahterhadaptanah sdang,kemampuwan menyediakanair tinggi, pH tanahmasam
sampaiagak masam, da@ngga naungan meupakan faktor tama sbagai peghalang sinar
matahariyang befungsi intuk menurunkan int@sitas cahaya matahari daragai pegendali
guma. Naungan sadiri befungsi intuk mengatu mastknya intesitas cahaya matahari dan
menghindari téesan air hjan seara teus menerus ketanaman yangerada dibawah nawgan
tersebut, yang akan brelampak pada proseetumbuhan tanaman (Ramadhan dan Hariyono,
2019).

Berdasarkan raian di atas, ptu dilakukan peditian untuk mengeiahu hasil Arachis

pintoi yangditanamdi bawahtingkat namgan bebeda pada tanah latosol.

MATERI DAN METODE

Tempat dan waktu penelitian

Penditian dilaksanakardi Desa Sading, Keamatan Megwi, Kabipaten Badung , dan
berlangsung séama 3 blan dari pesiapan sampai mgolah data.
Bibit tanaman

Bibit tanaman yangligunakan adalah kacang pintAréchis pintoi)berupa bibit st&
berukuran sé&itar 15cm yang, dipeleh dari Desa Tegal Lalang, Kabpaten Gianyar.
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Tanah dan air

Tanah yangligunakan mtuk penditian, diambil di SatraPembibitan Sapi Bali di Dea
Sobangan, Keamatan Megwi, Kabypaten Badung. Air yang digmakanuntuk menyiram
berasaldariair sumur yangberadadi tempatpenditian.
Pupuk

Pwuk yangdigunakan sbagai ppuk dasar dalam pelitian ini, menggunakan ppuk
kotoran kambing deggan banyak 20 gram peolybag yang dip®leh dari kandang kambing
Fakdtas Pé¢ernakan, Wiversitas WayanaPenggunaan kotoran kambing lsagai pypuk dalam
penditian ini karama kandwngan usu hara N tinggi dan diharapkan dapat nopang
pertumbuhan tanaman.
Polybag

Polybag yang diguakan dalam pwditian ini adalah polybag awan durantinggi 40
cmx lebar25cm, dansdiap polybagdiisi dengantanan sebanyak 4 kg.
Alat T alat yangdigunakan

Alat-alat yang dignakan sklma paditian terdiri dari: (1) ayakan kawat degan
ukuran 2 x 2 mm otuk menghomogekan tanah; (2) Skopntuk mengambil tanah; (3)
Timbangan digital kapasitas 500 gpkkaan 0,1 g ntuk menimbang bagian tanamanpssi
dawn, batang, dan akaf4) Polybag dgagaimedia tanamdalampenditian ini; (5) timbangan
kapasitas 10 kg dgan k@ekaan 100 g mtuk menimbang tanah(6) Embe dan gayag untuk
menyiram tanamanyang akan rutin disiram sdiap hari; (7) Parané (nawgan) untuk
menghalangi cahaya madsike tanaman; (8) Alat fis digunakan mtuk mencatat data yang
diperoleh dari peditian; (9) Pleste bening diguinakan mtuk menutupi labd tanaman;(10)
Labd stiker nama digunakan untuk membei kode tanah disdiap polybag supaya tidak
tertukar; (11) oven untuk mencari beat konstan tanaman ddf2) Kantong kertas, gunting,
dan pisau
Rancanganpercobaan

Penditian ini menggunakan rancangan acakgkap(RAL) dengan4 (empat) pelakuan
dan masingnasing pdakuan didang séanyak 7 (tjuh) kali, séingga tedapat 28 nit
percobaan. Pd¢akuan yang dibekan adalah tingkat nawgan tediri atas:

NO = Naungan0%
N1 =Nawngan20%
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N2 = Naungan40%
N3 = Nawngan60%

Persiapanpenelitian

Sebdum penditian ini dimulai dilakikan béerapa pesiapan antara lain tanah yang
akan dipegunakan dalam peditian terlebih dahiu dikering udarakan,kemudian diayak
denganayakarkawatdenganukuranlubang2 x 2 mm, séinggaukurantanahmenjadihomoge
dan terbebas dari batu dan kotoran. Tanah ditimbangéderat 4 kg dan dimasikan kedalam
masing- masingpolybagsebanyak 28 polybag.
Penanamanbibit

Bibit Arachispintoi yangditanam adalah dtebatang degan panjang 16m. Tiap pot
ditanamidengan?2 (dua) stk tanamardanseelah bibit tumbuh dengan baik, dipilih salah satu
tanaman yang peimbuhanya seagam, skingga séap polybag hanya tdiri dari satubibit.
Pemupukan

Pemupukan seébagaipupuk dasarpadasemua perlakuan di berikan satukali pada awal
penanaman degan dosis 10 ton Ha
Pemeliharaantanaman

Pendiharaan tanman mdputi penyiraman, pmbeantasan hama, dan Iga.
Penyiraman dilakian séiap hari dan dilakkan pada sorkari.
Variabel yang diamati

Variabd yang diamatipada penditian ini mdiputi variabé hasil dan karakiestik
tumbuh tananan.Data diambilsaatpemotongan tanaman yaipada minggue-8.
Variabelhasil

a. Beratkering dawn (g)

Berat kering daun diperoleh dengan cara menimbangdauwn pe polybagyang sulah

dipanen dan dikeingkan dalam sw 70°C didalam ove seéhingga maecapai beat

konstan.

b. Beratkering batang(g)
Berat kering batangdiperoleh dengan caramenimbangbatangtanamanpe polybag
yangsuahdipané dandikeringkandalamsuhu 70°C dalamoven séningga macapai

berat konstan.
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c. Beratkering akar(g)
Berat keing akar dipeoleh dengan cara n@mbang akar tanaman mppolybagyang
suwdahdipane dandikeringkandalamsuhu 70°C dalamoven séiingga macapai beat
konstan.
d. Beratkering total hijauan (g)
Berat kering total hijauan diperoleh dengancaramenjumlahkanberat kering batang dan
berat kering daun.
e. Nisbahberatkering dawn denganberat kering batang
Nisbahberat kering daun denganberat kering batangdiperoleh dengancara menbagi
berat keing daun dengan beat kaing batang.
f. Nisbahberat kering total hijauan denganberat kering akar
Nisbah berat kering total hijauan dengan berat kering akar diperoleh dengan cara
membagi beat keaing total hijaan degan beat keing akar.
Analisis data
Data yang dipmleh dianalisis dagan sidik ragam, dan apabila
perlakuan  meéunjukkan pebedaan yang nyata (P<0,05), maka rhpeingan
dilanjutkan dexgan yi jarak beganda dari Dncan (Steel dan Torrie 199B).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penditian menunjukkan bahwapengarth tingkat naunganberbeda terhadaphasil
Arachispintoi padatanahlatosolmembeikan hasil berbedanyata(P<0,05)padavariabe berat
kering dawn, beat keing batang beat keing akar, dan bat keing total hijawan, seangkan
padavariabé nisbahberat kering dawn denganberat kering batangdannisbahberat kering total

hijauan dexgan beat keing akar menbeaikan hasil bebeda tidak nyata (P3,05) pada Tabd.
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Tabel 1. Pengaruh Tingkat Naungan Berbeda Terhadap Hasil Arachis pintoiPada

Tanah Latosol

Pelakuan”
Variabe SBEm?
NO N1 N2 N3

Beratkering dawn () 2,98 2,56 1,14 0,94 0,075
Berat kering batang(g) 256 1,96 1,039 0,60 0,024
Beratkering akar(g) 1,37 1,27 0,57 0,66 0,523
Beratkering total hijauan(g) 547 4,57 2,17 1,54 0,026
Nisbahberat keing daun dengan 1,18 1,35 1,22 1,62 0,083
berat keing batang
Nisbahberat keing totalhijauan 4,5C¢ 5,36 4,04 2,93 0,509

dengan akar

Keterangan:

1) NO= Nauwungan0%,N1 = nawngan20%,N2 = naungan40%, danN3 = naingan60%
2) SBM = StandardError of the Treatment Means
3) Nilai denganhuruf yangberbedadalamsatubarismenunjukkanberbedanyata(P<0,05)

Berat kering daun

Rataan beat keing dawn Arachis pintoipada pdakuan namgan NO maunjukkan hasil
tertinggi yaitu2,91 g (Tabk1l) dan tidak béeda nyata(P>0,05)dengan N1 sebesar2,56 g
Pada pdakuan namgan N2 dan N3 masiagasing sbesar60,826 dan67,7%nyata (P<0,05)

lebih rendah dari pgakuan NO.Berdasarkan grafik bat kaing daw, Arachis pintoidengan

perlakuan NO (nangan 0%) meunjukan hasil tetinggi yaitu2,91 g (Gambat).

3
2

Berat Kering Daun (g)

Naungan 0%

Naungan 40%

5

3

5

2
1,5

1
1 &
0
NO N1 N2 N3

Naungan 20% Naungan 60%

Gambarl. Berat keing daun Arachis pintoi

Hasil penditian menunjukkan bahwaArachis pintoi pada tingkat nangan 20%

membeikan hasil tebaik, dapat dilihat dari hasil ket keing daw, beat keing batang, dan

berat kaing totalhijauan. Hal ini karea pada tingkat nagan20%,tanaman dapat merima
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cahaya matahari 1680% yang dapat nmebantuprose fotosintsis degan bantan cahaya
matahari atuk prose penbentukan makana yang di dilakkan oldén tumbuhan degan baik.
Penyinaran sinar matahari yang kep membeikan hasil yangoptimal. Sinar matahari
digunakan untuk membantu proses fotosintesis untuk mempelancar petumbuhan tanaman.
Fotosintsis bisanya tgadi pada dan tanaman yang maliki klorofil danpenyinaranyang

cukup dan akan maghasilkarberat kering yangsanakintinggi dengan kandngan karbohidrat
dan proten yang dihasilkan lrat keing tanaman seakin tinggi (Budiana, 1993). Hasil

fotosintesis yangtinggi akanmenghasilkanberat kering tanaman yang tinggi e (Gardne et

al., 1991). mergi yang dihasilkan fotosinsts akan dignakan tanamanniuk petumbuhan

tinggi tanaman, jonlah dam, dan junlah cdoang. Hal ini sglan dexgan pedapatPatamawati
(2010), bahwdotosintesis méalui proses biokimia meghasilkan eergi terpakai (nrisi), air

(H20) dankarbondioksida(CO2) dengan bantian cahaya dibah menjadi senyawa organik

yangkayaenergi dan akan diguakan mtuk petumbthan tanaman.

Penditian ini menunjukkan bahwa bmat keing dawn Arachis pintoi pada pkakuan NO
dan NI menbeikan hasil tidak béeda, tanaman yang mmaliki fotosintesis yang baik akan
memiliki daun yang réative lebar séingga dapat nméngkatkan hasil lrat keing Maisue et
al. (2015), mayatakan bahwa thambatnya pduasan dam akan maurunkan kandogan
klorofil sehingga dapat nmgganggufotosintesis. Dengan iniberarti penbeaian naungan N1
(naungan 20%) masi t@di prose fotosintsis yang baik d@ngga menbeaikan hasil yang
sama degan NO (nangan 0%) seakin banyak jmlah dam akan maingkatkan beat keing
tanaman. Ole kareaa ity fotosntesis yang meghasilkan karbohidrat dan.Q@ntuk cadang
makanan pada tanaman sangatmpegarthi hasil runpu. Pendapat ini didieung oléh
Witariadi dan Ksumawati (2017), hasil fotosindes pada tanaman iupa paingkatan
kandwngan kabohidrat dan @ menyebabkanberat kaing tanaman yang dihasilkan madi

lebih tinggi.

Berat kering batang

Rataan beat kering batangArachis pintoi padaperlakuan NO menunjukkan hasil yang
paling tinggi yaitu2,56 g (Tabk1l) dan tidak béeda nyata (P>0,05) N1 kesar1,96 g Pada
perlakuan N2, dan N3 masiagasing sbesar 59,77an 76,56% nyata (P<0,0%bih rendah
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dari pelakuan NO. Bedasarkan grafik rat keing batangArachis pintoidengan peakuan NO
(naungan G6) menunjukan hasil tetinggi yaitu2,65 g (Gambar 2).

0 I I I .
NO N1 N2 N3

Naungan 0% Naungan 20% Naungan 40% Naungan 60%
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Berat Kering Batang (g)
= :

o
n

Gambar 2. Beat keing batangArachis pintoi

Berat keing batang tanamafrrachis pintoipadaperlakuan NOsama degan N1 Berat
kering batang yang tinggi ga dipeégarihi oleh fotosintesis yang @sien dari dam karena
makanan yang dihasilkan akan digikan umtuk petumbuhan batang dan anakayangbisa
disimpansebagai cadangan makananntask pada batang yang mebabkan beat keing
pada tanamarrachis pintoi meningkat. Halini didukung oléh penyataanGardne et al.
(1991), samakin tinggi hasil fotosintsis maka s@akin besar p@imbunan cadangan makanan
yang ditranslokasikanniuk menghasilkan beat keing suatutanaman.

Berat kering akar

Rataan beat keaing akarArachis pintoipada pdakuan NO maunjukkan hasil tetinggi
yaitu 1,31 g (Tabk 1) dan tidak beébeda nyata (P>0,05) dgan N1 skesar 1,21 g Pada
perlakuan N2 dan N3 masiagasing sbesar 56,49% dan 49,62%, nggP<0,05) Ibih rendah
dari pelakuan NO.Berdasarkan grafik bat keing akar,Arachis pintoidengan peakuan NO
(naungan 0%) meunjukan hasil tetinggi séesar 1,31 g (Gamba).

Berat keing akar tanamaArachis pintoipadaperlakuan NOsama degan N1. Hal ini
karena &artanamartumbuh sangatepat padaperlakuantanpanawungan, dan akar meerlukan
unsu hara Iéih banyak atuk memenuhi kebutuhan petumbuhan. Alvaregaet al. (2004),
menyatakanbahwatanamanyang ditanam padakondisi tanpanawngan caedeung maeniliki

hasil beat keing akar yang tinggi dibandingkan tanamangkn nangan.
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Gambar3. Berat keing akarArachis pintoi

Berat kering total hijauan

Berat kaing total hijawan Arachis pintoi pada pdakuan NO maunjukkan hasilpaling
tinggi yaitu5,47 g (Tabkl) dan tidak béeda nyata (P>0,05) dgan N1 skesar 4,51 g . Pada
pelakuan N2, dan N3 masiagnasing sbesar 60,33%, dan 71,85% nyata (P<0,0&)ih
rendahdari pelakuan NO. Antara pgakuan N1,N2 dan N3 sara statistik bdeda tidak nyata
(P>0,05). Bedasarkan grafik brat keing total hijaan, Arachis pintoidengan peakuan NO
(naungan 0%) meunjukan hasil tetinggi yaitu5,47 g (Garbar4).

NO N1 N2 N3

Naungan 0% Naungan 20%  Naungan40%  Naungan 60%

w a

=

[}

-

Berat Kering Total Hijauan (g)
[¥8)

(=]

Gambar 4Berat kering total hijaian Arachispintoi
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Berat kering total hijaun padaperlakuan NO sama degan N1Hal ini karenahasilberat
kering daun dan beat keing batang pada NO danlNberbeda tidak nyata (Tiad 1). Senakin
meningkat hasil bt ke&ing total hijaan Arachis pintoi pada nangan 020%, senakin
maksimal prose fotosintsis makahasiltanamarugameningkat.Budiana(1993), menyatakan
bahwasemakin banyak kandngan karbohidrat daprotan dalam tanaman, makarag keing

tanaman akan keh tinggi.
Nisbah berat kering daun dengan berakering batang

Nisbah beat keing dawn dengan beat keing batangArachis pintoipada pdakuan N3
menunjukkan hasil cadrung tetinggi yaitu1,61 (Tabkl). Pada pdakuan NO, N1, dan N2
berturut-turut 1,15 , 1,35 , dan 1,22 tidak nyata (P>0,0®iHerendah dari pdakuan N3.

Berdasarkan grafik nisbah ks keaing dengan beat keing batang,Arachis pintoi dengan
perlakuan N3 (Namgan 60%) meunjukan hasil tetinggi yaitul,61 (Gambab)

1,2
1
0,8
0,6
0,4
0,2
0
NO N1 N2 N3

Naungan 0% Naungan 20% Naungan 40% Naungan 60%

Nishah BK Daun dengan BK
Batang

Gambarb. Nisbah lerat kering daun dengan lerat kering batangArachis pintoi

Nisbah berat kering dawn dengan berat keing batang tanamaArachis pintoi pada
perlakuan N3 maunjukkan hasil cedrung tetinggi sdesar 1,61 (Taldel). Nisbah beat keing
dawn dengan beat kering batangdipengarthi oleh nilai berat keing daun dan berat kering
batang, apabila nilai berat kering dawun lebih rendah dibandingkan nilai ba&t keing
batang,maka nilai dari nisbah berat kering dawn dengan beat keaing batang keil. Pada
penditian ini berat keing dauwn lebih tinggi dibandingkan lyat kering batangsehingganisbah

berat kering daun dengan beat kering batangugatinggi.
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Nisbah berat kering total hijauan dengan beratkering akar

Nisbah beat keing daun dengan beat kaing batangArachis pintoipada pdakuan N1
menunjukkan hasiltertinggi yaitu 5,36 (Tabé1l). Pada pdakuan NO, N2, dan N3 beirut-
turut 4,50; 4,04 dan2,93tidak nyata (P>0,05) Bh rendah dari pdakuan N1.Berdasarkan
grafik nisbah beat keing total hijawan dexgan beat keaing akar, Arachis pintoi dengan
perlakuan N1 (Namgan 20%) teinggi yaitu5,36 (Gamba#).

0 I I I I
NO N1 N2 N3

Naungan 0% Naungan 20% Naungan 40% Naungan 60%

8] w E=

[y

Nishah BK Total Hijauan dengan BK Akar

Gambar6. Nisbah lerat kering total hijalan dengan lerat kering akarArachis pintoi

Nisbah berat kering total hijauan dengan berat kering akar tanamanArachis pintoi
padaperlakuan N1 cendrung paling tinggi yaitu 5,36 g (Tabé 1). Nisbahberat kering total
hijauandenganberat kering akardipengarthi oleh nilai beat keaing total hijaudan beat keaing
akar, apabila nilai brat keing total hijawan Iébih tinggi dengan nilai beat keing akar yang
lebih rendah, maka nilai yang dihasilkakanlebih tinggi. Witariadi danKusumawati(2017),
menyatakan bahwanilai top root ratio yang tinggi maunjukkan prodisi total hijawan yang
tinggi.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Dari hasil peditian dapat disimplkan séagai bekut:

1. Tingkat naungan berbeda berpengarth terhadaphasil Arachis pintoi pada tanah
latosol.

2. Pelakuan tingkatnaungan 20% membeikan hasil Arachis pintoi terbaik pada

tanahlatosol.
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Saran

Penditian ini disarankan kgada p&ani pdgernak, untuk meningkatkanhasil Arachis
pintoi yang ditanam pada tanah latostdpat menggwnakan tingkat naungan 20% untuk

menganbangkan hijaan palan

UCAPAN TERIMAKASIH

Perkenankan gnulis mengucapkan terimaksih yang sebésaarnya kepada Bapak
Prof.Ir. | Ketut Sudarsana, S.T., Ph.Belaku Rektor Universitas Udayana, Dekan Fakultas
Peternakan Ibu Dr. Ir Dewi Ayu Warmadewi, S.Pt., M.Si., IPASEAN Eng, Koordinator
Bidang Studi &rjana Peternakan Ibu Dr. Ir. Ni Luh Putu Sriyani, S.Pt. MP., IPU, ASEAN
Eng, atas kesempatan dan fasilitas yang diberikan kepada penulis untuk mengikuti dan
menyelesaikan pendidikan di Program Studi Sarjana Peternakan, Fakultas Peternakan,
Universitas Udyana.

DAFTAR PUSTAKA

Alvarenga, A. A, M. C., C. Haristo, J. lco, Lima, and M. M., Marde.2004. Efect of
different light levels on theinitial growth andphotosynth&c of CrotonurucuranaBaill
in Souheasten Brazil [saial on lind. Agron J.40:113117.

Budiana.Prodiksi TanamarPakanTropis.1993.FakutasPdernakan Gajah Mada Yogyakarta.

Gardne, F. P., R. B., Parceand R. L., Mitch#.1991. Petumbuthan dan nisbakesdraanlahan
(NKL) koro pedang (Canavalia ensiformig dalam tumpangsari degan jagng (Zea
mayg. Agromalia. 32 (2): 3&44.

Kusumawati, N. N. C., T. G. O. Siua, N. M. Witariadi, N. G. K. Roni, dan N.N. Yastini.
2020. Prodiksi dan kecernaan in vitro rumpu Stenotaphrum seundaum yang
diintegrasikan dengan beberapa leguminosa di pekebunan kelapa. Pastua. 9
(2): 781 81.

Laoswan, P., S. 1999. Saengpratoom,S. Kalawongand A. Thongsomsri.1991. Breeding
mungbenfor shadgolerance P: 95100.

Leegood. C., and Pder J. Lea. 2001. Plant Biochemistry and Molecular Biology. Second
edition. JohnWiley andSons.

Ricam, K, J. Peternakan Tropika Vol. 13 No.Th. 2@5: 767 89 Page88






